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Abstrak 

 

Pelatihan Basic Guiding merupakan salah satu kegiatan yang dirancang pelaksana KKN PPM di 

Desa Manggis, Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem dalam upaya peningkatan kapasitas 

SDM masyarakat sebagai pengelola potensi desa. Hal ini berkaitan dengan upaya pengembangan 

Desa Manggis sebagai desa wisata dan pengembangan ekowisata Air Terjun Gerojog Sambeh Tibu 

Naga sebagai ikon kepariwisataan di desa tersebut. Metode yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah melalui pendidikan, pelatihan, simulasi Ipteks, dan pendampingan. Materi 

mencakup tugas dan fungsi pokok dan etika pemandu serta keterampilan berkomunikasi yang 

efektif. Selain peningkatan kapasitas pemandu wisata lokal, luaran lainnya yang dihasilkan melalui 

kegiatan KKN PPM ini adalah buku saku sebagai panduan dasar melakukan aktivitas sebagai 

pemandu lokal.     

   
Kata Kunci : kuliah kerja nyata, pengembangan, ekowisata, air terjun Gerojog Sambeh Tibu Naga, pelatihan 

pemandu lokal    

 

 

Abstract 

 

Basic Guiding Training is one of the activities designed by KKN PPM Manggis, Manggis District, 

Karangasem Regency in an effort to increase the capacity of community human resources as 

managers of village potential. In relation to the development  planning of Manggis Village as a 

tourism village and the development of ecotourism of the Gerojog Sambeh Tibu Naga Waterfall as 

an icon of tourism in the village. The methods conducted through education, training, science and 

technology simulation, and mentoring. The material includes basic tasks and functions and guiding 

ethics and effective communication skills. In addition to increasing the capacity of local tour 

guides, other outcomes generated through the KKN PPM activities are pocketbooks as a basic 

guidance for those involved in the activities of guiding in the Manggis Village . 

 

Key words :   community engagement), development, ecotourism, Gerojog Sambeh Tibu Naga  

Waterfall, basic guiding  
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I. Pendahuluan  

Kecamatan Manggis terletak di wilayah Kabupaten Karangasem, dengan luas wilayah 69.83 km2 

dan jumlah penduduk lebih dari 45 ribu jiwa.di tahun 2016 (BPS, 2017). Kecamatan Manggis 

terdiri dari 12 desa, salah satunya adalah Desa Manggis.  

Luas wilayah Desa Manggisitu sendiri adalah 9.85 km2 dengan sebagian besar daerah merupakan 

perkebunan dan persawahan. Letak geografis Desa Manggis yang berdekatan dengan ibukota 

kabupaten dan dekat dengan akses pantai, serta telah memiliki fasilitas akomodasi berupa tersedia   

hotel dan homestay disekitar Kecamatan Manggis, mendorong pengembangan kepariwisataan di 

wilayah tersebut. Hal ini diperkuat dengan ditetapkannya Desa Manggis sebagai salah satu Desa 

Wisata di Kabupaten Karangasem. 

Selain potensi di atas, Desa Manggis juga memiliki potensi alam yang belum dimanfaatkan secara 

optimal yakni potensi pengembangan ekowisata dengan memanfaatkan air terjun yang ada di Desa 

Manggis, salah satunya adalah Air Terjun “Gerojog Sambeh Tibu Naga”. Lokasi air terjun ini yang 

terletak di hutan yang masih lestari didukung oleh udara pegunungan yang sejuk menjadikan 

tempat menarik minat wisatawan untuk kegiatan ekowisata. Namun demikian, potensi daya tarik 

air terjun Gerojog Sambeh Tibu Naga sebagai obyek ekowisata yang begitu besar ternyata belum 

dikelola secara memadai untuk meningkatkan pendapatan bagi masyarakat setempat. 

Persoalan yang dihadapi dalam pengembangan potensi pariwisata air terjun Gerojog Sambeh Tibu 

Naga  di Kecamatan Manggis diantaranya : potensi yang belum dikemas maksimal, kelompok 

masyarakat sadar wisata (Pokdarwis) belum berjalan produktif dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi yang ada, ketrampilan dan kemampuan SDM yang perlu ditingkatkan 

terkait manajemen dan pelayanan.  

 

Pelibatan masyarakat desa dalam pengembangan desa wisata dalam berbagai tahapan kegiatan baik 

dalam tahap perencanaan, implementasi, maupun evaluasi. Hal ini penting dalam rangka menjaga 

kelestarian lingkungan desa (Sardiana and Purnawan, 2015). Program pemberdayaan masyarakat 

khususnya dalam kompetensi pengelolaan daya tarik wisata sangat diperlukan bagi pemanfataan 

sumber daya kepariwisataan desa secara optimal. 

 

 

II. Metode Pelaksanaan  

 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan KKN PPM ini meliputi pelatihan pengembangan 

ekowisata. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan kegiatan pendidikan, pelatihan,. simulasi 

Ipteks, dan pendampingan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan selama bulan     

Agustus 2018.      
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Gambar 1.1. Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan dalam KKN PPM Desa Manggis 

III. Hasil dan Pembahasan  

 

Materi yang diberikan terbagi menjadi dua bagian yakni, tugas dan fungsi pokok seorang pemandu 

wisata termasuk etika pemandu, serta pelatihan komunikasi yang efektif (effective communication) 

dalam menunjang aktivitas sebagai pemandu wisata.  

 

Pelatihan diikuti oleh 15 orang anggota pemandu wisata lokal. Dari jumlah tersebut, 1 orang 

merupakan pemandu wisata perempuan, selebihnya merupakan pemandu wisata laki-laki. Hampir 

seluruh anggota tidak memiliki latar belakang pendidikan formal dalam bidang pariwisata, namun 

sebagian besar pernah bekerja berkaitan dengan sektor pariwisata di Kabupaten Karangasem.  

 

 

 

 

 
Gambar 1.2. Pelatihan dan pendampingan oleh 

pelaksana KKN PPM Desa Manggis  

 Gambar 1.3. Sebagian anggota pemandu 

wisata lokal Desa Manggis, Kabupaten 

Karangasem  

Dalam pelatihan ditekankan bahwa tugas utama seorang pemandu wisata adalah menuntun 

(escorting) individu atau sekelompok orang yang berasal dari dalam negeri maupun luar negara 

asal pemandu untuk mengetahui suatu daya tarik wisata tertentu. Selain itu, pemandu wisata juga 

berperan sebagai introducer yang berfungsi untuk memperkenalkan dan membantu wisatawan 

untuk mengenal daerah yang dikunjungi. Dalam melaksanakan tugasnya seorang pemandu wisata 

dituntut untuk memiliki kualitas moral, intelektual dan profesionalisme.  

 

Untuk menjadi seorang pemandu wisata yang baik, diperlukan kemampuan berkomunikasi sebagai 

dasar utama. Kemampuan berkomunikasi tidak saja mencakup kemampuan berbicara, namun juga 

keterampilan untuk mendengar dan berempati.  



Pengembangan Ekowisata Air Terjun Gerojog Sambeh Tibu Naga  di Desa Manggis, Kecamatan Manggis, Kabupaten 
Karangasem 

56  |  BULETIN UDAYANA MENGABDI 

Sebagai salah satu luaran dari kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi pemandu wisata lokal, 

KKN PPM Desa Manggis,  menerbitkan buku saku Basic Guiding yang dapat dimanfaatkan bagi 

para pemandu lokal untuk meningkatkan keterampilan memandu dan penguasaan bahasa asing.  

Gambar 1.4. Akhir pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

 

IV. Kesimpulan dan Saran  

 

Kesimpulan  

1. Pengembangan desa wisata melalui pengembangan paket ekowisata mendapat sambutan 

positif dari masyarakat Desa Manggis Kabupaten Karangasem  

2. Pengembangan potensi desa merupakan alternative kepariwisataan Bali yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat lokal, sekaligus 

sebagai upaya pelestarian lingkungan menuju keberlanjutan.  

 

Saran  

1. Diperlukan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut dan terintegrasi antara pemerintah 

Kabupaten Karangasem melalui OPD terkait, akademisi dan industri pariwisata agar 

masyarakat Desa Wisata dapat mengelola potensi tersebut secara mandiri dan dimanfaatkan 

untuk sebesar-besarnya peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.   
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